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DAN PARTISIPASI KOMITE SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU 

 

M. Imansyah
1
, Yasir Arafat

2
, Dessy Wardiah

3 

1
SMA Negeri 1 Sungai Rotan,

 2,3
Universitas PGRI Palembang 

e-mail: imansyahyusuf@gmail.com 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 

partisipasi komite sekolah terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Muara Enim. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Populasi 

penelitian sebanyak 768 orang yaitu guru-guru SMA Negeri di Kabupaten Muara Enim. Sampel 

penelitian sebanyak 263 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah cluster 

sampling (area sampling). Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data dianalisis 

menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA 

Negeri di Kabupaten Muara Enim. (2) Partisipasi komite sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Muara Enim; dan (3) Kepemimpinan 

kepala sekolah dan Partisipasi komite sekolah secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Muara Enim. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Partisipasi Komite Sekolah, Kinerja Guru 

 

Abstract: This study aimed at determining the effect of school principal leadership and school 

committee participation on the performance of high school teachers in Muara Enim Regency. 

This research uses quantitative methods with correlational type of research. The study 

population of 768 people, namely high school teachers in Muara Enim Regency. The research 

sample of 263 people. The sampling technique in this study is cluster sampling (area sampling). 

Data collection techniques using a questionnaire. Data were analyzed using correlation analysis 

and multiple regression techniques. The results showed that: (1) Principal leadership had a 

positive and significant effect on the performance of high school teachers in Muara Enim 

Regency. (2) School committee participation has a positive and significant effect on the 

performance of high school teachers in Muara Enim Regency; and (3) Principal leadership and 

school committee participation jointly have a positive and significant effect on the performance 

of high school teachers in Muara Enim Regency. 

 

Keywords: Principal’s Leadership, School Committee Participation, Teacher’s Performance 

 

PENDAHULUAN  

Pentingnya pendidikan sejalan dengan 

fungsi dan tujuan pendidikan itu sendiri yaitu 

menyediakan sumber daya manusia yang 

berkualitas bagi pembangunan bangsa dan 

negara. Melalui pendidikan, keperibadian, 

kecerdasan, keterampilan, wawasan menjadi 

lebih luas sehingga dapat meningkatkan dan 

mengembangkan potensi diri. Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

mengakibatkan perubahan dan pertumbuhan 

kearah yang lebih kompleks (Kristiawan dan 

Muhaimin, 2019). Hal ini menimbulkan 

masalah-masalah sosial dan tuntutan-tuntutan 

baru yang tidak dapat diramalkan sebelumnya, 

sehingga pendidikan selalu menghadapi 

masalah karena adanya kesenjangan antara 
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yang diharapkan dengan hasil yang dapat 

dicapai dari proses pendidikan (Syah, 2010). 

Keberhasilan proses pendidikan sangat 

ditentukan oleh kemampuan pemimpin 

pendidikan itu sendiri dalam skup sekolah 

adalah kepala sekolah, hal ini sejalan dengan 

pendapat Mulyasa (2011) kepemimpinan 

pendidikan berkaitan dengan masalah kepala 

sekolah dalam meningkatkan kesempatan 

untuk mengadakan pertemuan secara efektif 

dengan para guru dalam situasi yang kondusif. 

Perilaku kepala sekolah harus dapat 

mendorong kinerja para guru, dengan 

menunjukkan rasa bersahabat, dekat dan 

penuh pertimbangan terhadap para guru, baik 

sebagai individu maupun sebagai kelompok 

(Aprilana dkk, 2017; Yuliani dan Kristiawan, 

2017; Sriwahyuni dan Kristiawan, 2019; 

Liskayani dkk, 2019). 

Pada sebuah organisasi, kesuksesan 

atau kegagalan dalam pelaksanaan tugas dan 

penyelenggaraan, dipengaruhi oleh 

kepemimpinan, melalui kepemimpinan dan 

didukung oleh kapasitas organisasi yang 

memadai, maka penyelenggaraan tata 

pemerintahan yang baik (Good Governance) 

akan terwujud, sebaliknya kelemahan 

kepemimpinan merupakan salah satu sebab 

keruntuhan kinerja birokrasi di Indonesia 

(Istianto, 2011; Fitria dkk, 2018; Fitria, 2017; 

Andriani dkk, 2018; Khasanah dkk, 2019).  

Pernyataan tersebut didukung oleh 

hasil penelitian dari Muizu (2014) menyatakan 

bahwa kepemimpinan, berpengaruh secara 

signifikan, baik parsial maupun simultan 

terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin 

baik penerapan kepemimpinan, maka akan 

semakin optimal pencapaian kinerja karyawan 

perbankan Sulawesi Tenggara. Dalam 

penelitiannya Satriadi (2016) menyatakan 

bahwa terdapat hubungan/korelasi yang sangat 

kuat antara variabel kepemimpinan kepala 

sekolah (X), dengan kinerja guru di SMP 

Negeri 7 Tanjung Pinang sebesar 0,826 atau 

mempunyai pengaruh langsung sebesar 68,2 

%. Hal ini berarti jika kepemimpinan Kepala 

Sekolah sudah baik maka kinerja guru pun 

terlihat baik (Fathurrochman dkk, 2019; 

Maryanti dkk, 2020). 

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional, 

peran serta masyarakat diatur meliputi lingkup 

yang lebih luas mencakup peran serta 

perorangan, kelompok, keluarga, organisasi 

profesi, pengusaha dan organisasi 

kemasyarakatan. Peran itu baik dalam 

penyelenggaraan maupun pengendalian mutu 

pendidikan. Masyarakat juga dilibatkan dalam 

pengawasan pengelolaan pendidikan baik 

satuan negeri maupun swasta. Masyarakat 

diposisikan sebagai sebagai satah satu 

stakeholder yang penting disamping 

pemerintah. Mekanisme peran serta yang luas 

itupun disinergikan dan diberi wadah yang 

konkrit, seperti dewan pendidikan dan komite 

sekolah. 

Mulyasa (2011) menyatakan bahwa 

komite sekolah merupakan badan mandiri 

yang mewadahi peran serta masyarakat dalam 

rangka peningkatan mutu, pemerataan dan 

efisiensi pengelolaan pendidikan di sekolah. 

Komite sekolah berkedudukan di sekolah dan 

setiap sekolah bisa mempunyai satu komite 

sekolah atau bergabung dengan sekolah lain 

mendirikan komite sekolah. Nurhadi (2008) 

menyatakan, indikator kinerja Komite sekolah 

dalam menjalankan fungsi manajemen 

pendidikan beberapa diantaranya 1) 

Perencanaan, 2) Pelaksanaan Program 

(kurikulum, KBM dan penilaian), 3) 

Pengelolaan Sumber Daya Pendidikan (SDM, 

sarana prasarana dan anggaran), 4) Memantau 

Output Pendidikan.  

Menurut Sari dkk (2017) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Peran 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Peran 

Komite Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD 

Negeri Di Bandar Lampung” menunjukkan 

bahwa Peran kepemimpinan kepala sekolah 

dan peran komite sekolah bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

guru, hal ini dapat dilihat dari penelitian 
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lapangan dengan kontribusi 93,2% itu berarti 

bahwa jika kepemimpinan kepala sekolah 

dilaksanakan dengan baik dan komite sekolah 

dilakukan dengan kinerja baik guru juga akan 

meningkat (Renata dkk, 2018; Andriani dkk, 

2018).  

Guru sebagai tenaga pendidik 

merupakan salah satu komponen dalam proses 

pendidikan dituntut agar memiliki kinerja 

yang baik. Kinerja guru sering menjadi 

tumpuan dalam mencapai harapan kualitas 

lulusan lembaga pendidikan. Oleh karena itu, 

kehadiran guru dalam proses belajar mengajar 

masih tetap memegang peranan penting 

(Kristiawan dan Rahmat, 2018; Salwa dkk, 

2019; Lian dkk, 2018; Hasanah dan 

Kristiawan, 2019). Dalam tataran mikro 

teknis, guru sebagai tenaga pendidik 

merupakan pemimpin pendidikan, dia amat 

menentukan dalam proses pembelajaran di 

kelas, dan peran kepemimpinan tersebut akan 

tercermin dari bagaimana guru melaksanakan 

peran dan tugasnya (Saputra, 2013). Hal ini 

berarti bahwa kinerja guru merupakan faktor 

yag amat menentukan bagi mutu pembelajaran 

yang akan berimplikasi pada kualitas output 

pendidikan setelah menyelesaikan sekolah. 

Kinerja guru pada dasarnya merupakan 

kinerja atau unjuk kerja yang dilakukan oleh 

guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik. Kualitas kinerja guru akan sangat 

menentukan kualitas hasil pendidikan, karena 

guru merupakan pihak yang paling banyak 

bersentuhan langsung dengan siswa dalam 

proses pendidikan di lembaga pendidikan 

sekolah (Saputra, 2013). Untuk memahami 

apa dan bagaimana kinerja guru itu, terlebih 

dahulu akan dikemukakan tentang makna 

kinerja serta bagaimana mengelola kinerja 

dalam upaya mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. 

Instrumen indikator kinerja menurut 

Rachmawati (2013), menjelaskan instrument 

penilaian kinerja guru yaitu 1) Perencanaan 

Pembelajaran, 2) Pelaksanaan Pembelajaran, 

3) Melakukan evaluasi proses dan hasil 

belajar. 

Kriteria kinerja guru yang dapat 

mencapai prestasi kerjanya lebih diarahkan 

pada kompetensi guru sebagaimana tercantum 

dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No. 

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, bahwa kinerja guru, dalam hal ini 

kompetensi guru meliputi empat kompetensi, 

yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi professional dan 

kompetensi sosial. Dalam usaha meningkatkan 

kinerja guru maka peran kepala sekolah 

sebagai pimpinan sangatlah penting, sukses 

tidaknya suatu tujuan yang dicapai oleh 

sekolah tergantung dari kepemimpinan kepala 

sekolah. Maka dari itu faktor yang mendukung 

tercapainya kinerja guru salah satunya adalah 

gaya kepemimpinan kepala sekolah (Andriani 

dkk, 2018). 

Dalam pengelolaan kemajuan sekolah 

yang kaitannya dengan peningkatan prestasi 

belajar siswa tentunya masih banyak sekali 

hambatan-hambatan dan kendala yang 

dijumpai misalnya sumber daya manusia, 

tenaga pengajar yang profesional, keterbatasan 

dana dan kurangnya prasarana fisik, serta 

respon masyarakat yang masih kurang tentang 

pentingnya pendidikan, dan keadaan sarana 

dan prasarana lainnya yang masih terbatas dan 

faktor-faktor yang lain perlu dibenahi hal ini 

tentunya membutuhkan peran serta komite 

sekolah dalam memikirkan hal tersebut. 

Dengan adanya komite sekolah hal ini 

diharapkan agar sedikit banyaknya dapat 

membantu mengatasi segala persoalan yang 

menjadi kendala peserta didik. Sehingga 

dengan prasarana yang cukup seorang 

pendidikan mampu berbuat semaksimal 

mungkin dalam meningkatkn prestasi belajar. 

Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat 

diterangkan frame work sebagai berikut. 
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Dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: Kepemimpinan Kepala sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

SMA Negeri di Kabupaten Muara Enim. 

1)Partisipasi Komite sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 

di Kabupaten Muara Enim. 2) Kepemimpinan 

kepala sekolah dan partisipasi komite sekolah 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru 

SMA Negeri di Kabupaten Muara Enim. 

 

METODE PENELITIAN 

Arikunto (2010) menyatakan metode 

penelitian adalah cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya. Dalam penelitian ini 

menggunakan angket sebagai metode yang 

dipergunakan untuk mengumpulkan data. 

Sesuai dengan tujuan yang ingin di capai 

dalam penelitian ini mengetahui pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah dan partisipasi 

komite sekolah terhadap kinerja guru, maka 

penelitian ini termasuk penelitia korelasi.  

Populasi dalam penelitian ini seluruh 

guru di SMA Negeri se-Kabupaten Muara 

Enim. Adapun teknik pengambilan sampel 

penelitian ini dengan menggunakan teknik 

Teknik cluster sampling. Salah satu metode 

yang digunakan untuk menentukan jumlah 

sampel adalah menggunakan rumus Slovin 

Untuk menggunakan rumus ini, pertama 

ditentukan berapa batas toleransi kesalahan. 

Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan 

dengan persentase. Untuk penelitian ini 

penelitian menentukan batas kesalahan 5% 

berarti memiliki tingkat akurasi 95%. Jadi 

jumlah sampel penelitian ini sebanyak 263 

orang (dibulatkan), jumlah ini menjadi 

responden penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis ini dilakukan 

dengan teknik korelasi, adapaun teknik 

korelasi yang digunakan adalah analisis 

statistik korelasi dan determinasi, koefisien 

regresi (uji t) serta koefisien regresi berganda 

(uji F). 

Pengujian Hipotesis 1 

Uji Analisis Korelasi  

Perhitungan analisis statistik korelasi 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel kepemimpinan 

kepala sekolah (X1) terhadap kinerja (Y). 

 

Tabel 1. Hasil analisis Statistik Korelasi 

dan Koefisien Determinasi 

 
R = 0,252 yang berarti antara variabel 

kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap 

kinerja (Y) mempunyai hubungan yang 

rendah. R
2
=0,063 yang berarti 6,3% variabel 

kepemimpinan kepala sekolah (X1) 

mempengaruhi kinerja (100-6,3%=93,7%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Standar Error 

of Estimated (standar deviasi) yang berarti 

untuk mengukur variasi dari nilai yang 

diprediksi. Standar deviasi dalam variabel 

adalah 0,35224, yang artinya kecil standar 

deviasi maka model semakin semakin baik. 

Dari hasil tabel output Summary diatas 

dihasilkan angka R yaitu 0,252 dikarenakan 

nilai korelasi diantara 0,20 – 0,399 dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

rendah antara kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerja guru. Untuk memberikan 

interprestasi koefisien korelasi, maka peneliti 

menggunakan pedoman sebagai berikut 

(Sugiyono, 2012) 0,00 - 0,199 = Sangat 

rendah; 0,20 - 0,399 = Rendah; 0,40 - 0,599 = 

Sedang; 0,60 - 0,799 = Kuat; 0,80 - 1,000 = 

Sangat Kuat 

 



JMKSP 
(Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan) 

Volume 5, No. 2, Juli-Desember 2020 

 

139 
 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Dari hasil output 

model summary pada tabel 1 diketahui bahwa 

nilai R Square sebesar 6,3% sedangkan 99,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini.  

 

Uji Koefisien Regresi (Uji Parsial)  

Uji koefisien regresi (uji t) bertujuan 

untuk menguji apakah setiap variabel bebas  

 

Tabel 2. Statistik Uji t Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

 
Dalam menentukan ttabel dengan 

ketentuan dk = n-1, dengan taraf signifikan α 

= 0,05 dk = 263 - 2 = 261, sehingga ttabel = ± 

1,97 Berdasarkan hasil output di atas maka 

dihasilkan nilai t hitung = 4,202 dan t tabel , t hitung 

lebih besar dari t tabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima berarti kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

SMA Negeri Kabupaten Muara Enim. 

 

Pengujian Hipotesis 2 

Uji Analisis Korelasi  

Perhitungan analisis statistik korelasi 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel partisipasi kepala 

sekolah (X2) terhadap kinerja (Y).  

Tabel 3. Hasil analisis Statistik Korelasi 

dan Koefisien determinasi 

 
R = 0,244 yang berarti antara variabel 

partisipasi komite sekolah (X2) terhadap 

kinerja (Y) mempunyai hubungan yang 

rendah. R
2
 = 0,060 yang berarti 6,0% variabel 

partisipasi komite sekolah (X2) mempengaruhi 

kinerja (100-6,0%=99,4%) dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. Standar Error of Estimated 

(standar deviasi) yang berarti untuk mengukur 

variasi dari nilai yang diprediksi. Standar 

deviasi dalam variabel adalah 0,31585, yang 

artinya kecil standar deviasi maka model 

semakin semakin baik. 

 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dipergunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dari hasil output model summary 

pada tabel 4.13 diketahui bahwa nilai R 

Square sebesar 6,0% sedangkan 99,4% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini.  

Uji Koefisien Regresi (Uji Parsial) 

Uji koefisien regresi (uji t) bertujuan 

untuk menguji apakah setiap variabel bebas 

yaitu variabel komite sekolah (X2) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

(Y). 

Tabel 4. Statistik Uji t Partisipasi Komite 

Sekolah 

 
Dalam menentukan ttabel dengan 

ketentuan dk = n-2, dengan taraf signifikan α 

= 0,05 dk = 263 - 2 = 261, sehingga ttabel = ± 

1,97 Berdasarkan hasil output di atas maka 

dihasilkan nilai t hitung = 4,072 dan t tabel , t hitung 

lebih besar dari t tabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima berarti partisipasi komite sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

SMA Negeri Kabupaten Muara Enim. 

 

Pengujian Hipotesis 3 

Uji Analisis Korelasi 

Perhitungan analisis statistik korelasi 

ganda untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Tabel 5. Hasil Analisis Statistik 

Korelasi Ganda dan Koefisien Determinasi 
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R = 0,321 yang berarti antara variabel 

kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan 

partisipasi komite sekolah (X2) terhadap 

kinerja (Y) mempunyai hubungan yang 

rendah. R
2
 = 0,103 yang berarti 10,3% 

variabel kepemimpinan kepala sekolah dan 

partisipasi komite sekolah mempengaruhi 

kinerja (100-10,3%=89,7%) dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. Standar Error of Estimated 

(standar deviasi) yang berarti untuk mengukur 

variasi dari nilai yang diprediksi. Standar 

deviasi dalam variabel adalah 3.73746 yang 

artinya kecil standar deviasi maka model 

semakin semakin baik. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dipergunakan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dari hasil output model summary 

pada tabel 4.15 diketahui bahwa nilai R 

Square sebesar 10,3% sedangkan 89,7% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

 

Uji Koefisien Koefisien (Uji Simultan) 

Uji koefisien korelasi berganda atau uji 

simultan (uji F) bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel-variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. 

 

Tabel 6. Statistik Uji F 

 
Berdasarkan tabel 4.16 diketahui bahwa 

nilai Fhitung sebesar 14,905 dengan nilai 

signifikan α sebesar 0,000 dibandingkan 

dengan nilai distribusi Ftabel sebesar 3,031. 

Uji hipotesis : Fhitung < Ftabel = H0 

diterima dan Ha ditolak Fhitung > Ftabel = H0 

ditolak dan Ha diterima  

Uji simultan (uji F) bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel-variabel 

independen secara bersama-sama terhadap 

variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru. Sebagai pemimpin kepala 

sekolah hakekatnya orang yang memahami 

dan menguasai manajerial dan kepemimpinan 

yang efektif. Kepemimpinan yang berhasil 

ditunjukkan dari peran kepala sekolah sebagai 

edukator, manajer, administrator, supervisor, 

leader, inovator, dan motivator. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 

adalah kepemimpinan yang mampu 

memberdayakan seluruh potensi yang ada di 

sekolah dengan optimal sehingga guru, staf 

dan pegawai lain merasa ikut terlibat dalam 

pencapaian tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. Hasil perhitungan 

hipotesis menunjukkan kepemimpinan kepala 

sekolah memiliki pengaruh terhadap kinerja 

guru hanya sebesar 6,3% sedangkan sisanya 

dipengaruhi variabel lain. Hasil uji hipotesis t 

juga menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja 

guru SMA Negeri Muara Enim.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Handayani (2015) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA 

Negeri di Kabupaten Wonosobo dengan nilai 

R square sebesar 0.091. Hasil penelitian 

terdahulu dan penelitian ini menunjukkan 

kesamaan yaitu kepemimpinan kepala sekolah 

di SMA Negeri Wonosobo dan SMA Negeri 

Muara Enim memiliki pengaruh namun lemah 

terhadap kinerja guru. Namun pada prinsipnya 

kepala sekolah telah bertanggung jawab pada 

pengelolaan pendidikan, serta mampu 

melaksanakan proses pembelajaran yang baik 



JMKSP 
(Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan) 

Volume 5, No. 2, Juli-Desember 2020 

 

141 
 

sehingga dapat meningkatkan potensi kinerja 

guru.  

 

 

Pengaruh Partisipasi Komite Sekolah 

terhadap Kinerja Guru  

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa partisipasi komite 

sekolah terhadap kinerja guru. Komite sekolah 

merupakan badan mandiri yang mewadahi 

peran serta masyarakat dalam rangka 

peningkatan mutu, pemeratan dan efisiensi 

pengelolaan pendidikan di sekolah. 

Pelaksanaan program sekolah harus 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat, 

oleh karena itu komite sekolah berpartisipasi 

membantu sekolah mempertanggungjawabkan 

program sekolah kepada orang tua siswa 

secara periodik di akhir tahun pelajaran. Hasil 

perhitungan hipotesis menunjukkan partisipasi 

komite sekolah memiliki pengaruh terhadap 

kinerja guru hanya sebesar 6,0% sedangkan 

sisanya dipengaruhi variabel lain. Hasil uji 

hipotesis t juga menunjukkan bahwa 

partisipasi komite sekolah berpengaruh 

terhadap kinerja guru SMA Negeri Muara 

Enim.  

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Bariroh (2018) yang menyatakan 

bahwa peran komite sekolah berpengaruh 

signifikan sebesar 49,6% terhadap kinerja 

guru di SMP Negeri Bojonegoro, hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa peran 

komite sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru cukup besar yaitu sebesar 49,6% dapat 

dijelaskan melalui faktor-faktor pemberi 

pertimbangan, pendukung, pengontrol dan 

mediator. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dan Partisipasi Komite Sekolah terhadap 

Kinerja Guru 

Kepemimpinan kepala sekolah yang 

baik didukung partisipasi komite sekolah 

mewujudkan sekolah yang bermutu, karena 

peran kepala sekolah didukung peran serta 

komite sekolah dalam mencapai kebijakan dan 

tujuan bersama. Hasil penelitian mendukung 

hipotesis menyatakan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah dan partisipasi komite sekolah 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru.  

Hubungan signifikan kepemimpinan 

kepala sekolah dan komite sekolah merupakan 

hasil temuan yang menunjukkan bahwa 

pentingnya kepemimpinan kepala sekolah 

efektif dan partisipasi komite sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan operasional 

pendidikan di sekolah. Kepala sekolah 

mempunyai tanggungjawab yang besar untuk 

melaksanakan perannya sebagai edukator, 

manajer, administrator, supervisor, leader, 

inovator dan motivator. Peran tersebut harus 

dapat dimplementasikan dalam kegiatan 

belajar mengajar di sekolah. Untuk 

mendukung peran kepala sekolah diperlukan 

adanya partisipasi komite sekolah sebagai 

landasan dalam melaksanakan kegiatan 

organisasi sekolah sebagai lembaga intra 

sekolah sebagai penasehat, pendukung, 

pengontrol dan penghubung dengan pengguna 

pendidikan. Komite sekolah sebagai pemberi 

masukan dalam menentukan kebijakan 

sekolah dengan cara memberikan arahan pada 

mutu layanan sekolah kepada masyarakat. 

Bentuk partisipasi komite sekolah dengan 

membuat perencanan program, pelaksanaan 

program pendidikan dan selanjutnya 

melakukan pengelolaan sumber daya 

pendidikan serta memantau output pendidikan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Rohayati (2014) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan sebesar 48,2% 

kepemimpinan kepala sekolah dan partisipasi 

komite sekolah terhadap kinerja guru SMP 

Negeri di Kecamatan Tulang Bawang Tengah 

yang menunjukkan bahwa semakin baik 

kepemimpinan kepala sekolah dan peran 

komite sekolah maka semakin baik pula 

kinerja seorang guru. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diuraikan di atas, dapat disimpulkan 

kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru di SMA 

Negeri Muara Enim; partisipasi komite 

sekolah berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru di SMA Negeri Muara Enim; dan 

kepemimpinan kepala sekolah dan partisipasi 

komite sekolah bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 

di Muara enim. 
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